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ABSTRACT 

Hypertension is a disease that is rarely controlled in society. Hypertension that is often uncontrolled 
can result in stroke and heart disease. The therapeutic methods used were betel leaf decoction and 
soursop leaf decoction in this study to lower blood pressure. This type of research is Quasi-
experimental with a Non-Equivalent Control Group research design. The sample size used was 20 
people. The sampling technique used is Total Sampling. Respondent observation sheets as a 
method for obtaining data, by dividing the sample size into 2 groups of boiled betel leaves and a 
group of boiled soursop leaves. Research results in the betel leaf decoction therapy group with the 
Wilcoxon Test, systole p-value = 0.005, less than 0.05, then the Paired Samples Test, diastole p-
value = 0.000, less than 0.05. Then in the group of boiled soursop leaves, the results of the Wilcoxon 
Test for the analysis of boiled soursop leaves showed a systole p-value = 0.005, less than 0.05, 
whereas with the Paired Samples Test, the diastole p-value = 0.000 was less than 0.05. The 
conclusion in this study is that boiled betel leaves and boiled soursop leaves have the same effect 
in reducing blood pressure in hypertensive elderly people at the Posyandu for the Elderly, Sawangan 
Village. 
 
Keywords : hypertension; betel leaf; soursop leaf; 

 

ABSTRAK 

Hipertensi adalah salah satu penyakit yang jarang terkontrol pada masyarakat, kejadian hipertensi 
yang sering tidak terkendali dapat mengakibatkan stroke dan penyakit jantung. Metode terapi yang 
digunakan adalah rebusan daun sirih dan rebusan daun sirsak dalam penelitian ini untuk 
menurunkan tekanan darah. Jenis penelitian Quasi eksperimen dengan desain penelitian Non 
Equivalent Control Group. Ukuran sampel yang digunakan adalah 20 orang. Teknik sampling yang 
digunakan adalah Total Sampling. Lembar observasi responden sebagai alat untuk memeperoleh 
data, dengan cara jumlah sampel dibagi menjadi 2 kelompok yaitu rebusan daun sirih dan kelompok 
rebusan daun sirsak. Hasil Penelitian pada kelompok terapi rebusan daun sirih dengan Uji Wilcoxon 
nilai p-value sistol = 0,005 kurang dari 0,05 kemudian Uji Paired Samples nilai p-value diastole = 
0,000 kurang dari 0,05. Kemudian pada kelompok rebusan daun sirsak hasil Uji Wilcoxon untuk 
analisis rebusan daun sirsak yang menunjukkan nilai p-value sistol = 0,005 kurang dari 0,05, 
sedangkan dengan Uji Paired Samples nilai p-value diastole = 0,000 kurang dari 0,05. Kesimpulan 
dalam penelitian ini adalah antara rebusan daun sirih dan rebusan daun sirsak memiliki pengaruh 
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yang sama dalam menurunkan tekanan darah pada lansia hipertensi di Posyandu Lansia Kelurahan 
Sawangan.  
 
Kata kunci : hipertensi; daun sirih; daun sirsak; 

PENDAHULUAN 

Lansia adalah seseorang yang umurnya 
sudah menginjak 60 tahun keatas. Lansia 
sendiri mengacu pada tahap akhir 
perkembangan seseorang. Lanju lt u lsian 
belrh lu lbulngan te lrdapat proelsel pe lnulru lnan 
kelmampulan ulntu lk hlidulp dan daya kelpe lkaan 
selcara individulal. Indonelsia telrmasulk dalam 
popullasi du lnia be lrgelrak melnu ljul prosels 
pelnulaan delngan manifelstasi pelningkatan 
ju lmlahl dan popullasi yang melnu la (Indrayani & 
Ronoatmojo, 2018). 

Indonelsia me lmpulnyai pelrke lmbangan 
ju lmlahl popullasi lanjult u lsia adalahl 18 ju lta 
lansia ditahlu ln 2010, kelmu ldian tahlu ln 2019 
selkitar 25,9 julta lansia, pada tahlu ln 2035 
dipreldiksi ju lmlahl te lrse lbult te lru ls me lne lru ls 
selmakin tinggi pada kisaran (15,77%) atau l 
48,2 julta lansia. Masalahl ke lselh latan ultama di 
antaranya selpelrti jantu lng dan strokel 
melru lpakan yang melmbulnu lhl dan mellu lkai 
orang-orang di nelgara-nelgara miskin dan 
indulstri. Katakanlahl bahlwa te lkanan darahl 
anda adalahl >90 mmH Lg dan >140 mmH Lg 
sistolik. Karelna telrjadi tanpa tanda ataul ge ljala 
yang bellu lm bisa dipastikan, h lipe lrte lnsi selndiri 
selring ju lga dise lbult "sile lnt kille lr" (Andari e lt al., 
2020). 

Kelkulatan yang ditelrapkan jantulng kelpada 
dinding artelri disaat melmompa darahl me lnulju l 
kelsellu lru lh l tu lbulh l dikelnal se lbagai telkanan 
darahl. Jantulng hlaru ls belkelrja le lbih l be lrat 
keltika te lkanan darahl le lbih l belsar. Pelnyakit 
kardiovasku llar yang melru lpakan salahl satul 
pelnyelbab ultama melngakibatkan kelmatian 
adalahl h lipe lrte lnsi, faktor te lrse lbult ditaksir 
melncapai 20 hlingga 50% dari selbagian 
banyak pelristiwa ke lmatian didulnia (Pelrmata 
e lt al., 2021). 

Pelru lbahlan meltabolismel tu lbulh l ditandai 
delngan melnulru lnnya pelngellu laran hlormon 
tiroksin dan insu llin, pelmbakaran dan 
kelpelrlu lan tu lbu lhl me lnjadi me lnulru ln kelle lbih lan 
asam ulrat maka belre lsiko telrke lna pelnyakit 
kronis selpelrti jantu lng, te lkanan darahl tinggi, 
diabelte ls, dan pelnyakit kronis lainya. 
Pelru lbahlan sistelm jantulng dan pelmbu llu lhl 
darahl te lrjadi karelna adanya pelru lbahlan 
meltabolismel, me lnulru lnnya elstro dan hlormon 
paratiroid (Delwi & Ku lrniawan, 2018) 

Keladaan hlipe lrte lnsi dikarnakan kapasitas 
dan me lkanismel tu lbu lh l pelrlah lan-lahlan 
melningkat dan melnulru ln seliring 
belrtambahlnya ulsia. ULsia delwasa melru lpakan 
faktor yang sangat me lmpelngarulhli ke ljadian 
h lipelrte lnsi. Kondisi meldis yang signifikan yang 
diselbult h lipe lrte lnsi melningkatkan risiko 
masalahl ginjal, jantu lng, dan otak. 
Dipelrkirakan telrdapat le lbihl dari 7 ju lta 
kelmatian pelr tah lu ln dari selmu la kelmatian di 
dulnia (H Lelrawati, 2021). 

Pravelle lnsi hlipe lrte lnsi di Indonelsia, 10 
pelringkat Provinsi angka te lrtinggi h lipelrte lnsi 
yaitul di pe lringkat pe lrtama adalahl Kalimantan 
Sellatan te lrdapat selkitar (44,15%), ke lmuldian 
Provinsi Jabar (39,60%), Provinsi Kaltim 
(39,30%), lalul ke lmuldian Provinsi Jawa 
Telngahl me lmiliki se lkitar (37,57%). H Lipelrte lnsi 
te lrjadi di Indonelsia pada kellompok 45-55 
tah luln (45,32%), u lmulr 55-64 (55,23%), pada 
u lmulr 65-74 tah lu ln te lrdapat 63,22%), dan 
paling telrtinggi pada ulsia ≤ 75 tahlu ln telrdapat 
selkitar (69,32%) (Riskelsdas, 2018). 

Pelngobatan telrapi farmakologi se lpelrti 
pelngobatan anti hlipelrte lnsi jelnis obat anti 
h lipelrte lnsi yaitul Be lnaze lpril, Captopril, 
ELnalapril, E Losinophlil. Se lrta u lpaya telrapi non 
farmakologi yaitul bawang pultih l, dauln sirih l, 
dauln sirsak (Noviel, 2019). ULntulk melngulrangi 
kelcelmasan, te lrapi non-farmakologis selpelrti 
belkam, melndelngarkan mulsik klasik, belkam, 
dan telknik rellaksasi melnggelnggam jari dapat 
digulnakan. Telkanan darahl dapat ditu lru lnkan 
delngan melnggulnakan pelngobatan h le lrbal 
ataul konvelnsional, selpelrti re lbu lsan sirihl dan 
dauln patchl asam (Ainulrrafiq e lt al., 2019). 

ULntulk me ltodel pe lnellitian non farmakologi, 
pelnggulnaan dauln sirih l yang dipelrgulnakan 
karelna melngandulng belbe lrapa selnyawa yang 
dapat mellindu lngi dari radikal be lbas, 
melmpe lrlu las dan melle lntulrkan pelmbu llu lhl 
darahl, kelmu ldian melngulrangi te lkanan pada 
pelmbullu lh l darahl. Se lnyawa yang dimaksu ld 
adalahl re lsin pinuls raksasa A, mulricatocin A 
dan B, goniothlalaminel, anomulricin A dan B, 
dan antioksidan (Risty elt al., 2019). 

Melnu lru lt pe lnellitian Priyanto (2018), h lasil 
pelnellitian me lnulru lnkan telkanan darahl pada 
pelndelrita h lipe lrte lnsi delngan cara 
melnggulnakan relbulsan dauln sirih l yang 
dilakulkan di Delsa Pasu lrulh lan, Kelcamatan 
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Melrtoyu ldan, Kabulpateln Magellang. 
Didapatkan bahlwa te lkanan darahl pre l-te lst 
pada kellompok pelrlakulan adalahl sistol 167 
mmHLg, seldangkan diastole l 115 mmH Lg, 
kelmu ldian hlasil selsu ldahl dibe lrikan pe lrlakulan 
adalahl 157/105 mmH Lg, delngan p 0,000 
(0,05). Telkanan darahl rata-rata pada 
kellompok kontrol adalah l 169/119 mmH Lg 
selbellu lm te lrapi dan 162/113 mmHLg selte llahl 
te lrapi (Priyanto, 2018). 

Pravelle lnsi hlipelrte lnsi Provinsi Jawa 
Telngahl bahlwa Kabulpateln Banjarnelgara 
melmiliki pe lringkat ke l e lmpat dari belrbagai kota 
di Provinsi Jawa Telngahl karna melmiliki angka 
41,33% lelbih l tinggi jika di bandingkan delngan 
daelrahl lain yang hlanya melmiliki kisaran rata-
rata h lanya 39% kelbawahl. Prosels 
pelngelcelkan telratu lr pada ulmu lr 17 tahlu ln kel 
atas selkitar 14,16%, kelmu ldian dari kadang-
kadang mellakulkan pelngelce lkan telkanan 
darahl selkitar 46,54%, se ldangkan jika dari 
data yang tidak te lratulr dalam me llaku lkan 
pelngelcelkan te lkanan darahl se lkitar 39,30% 
(Riskelsdas, 2021). 

Data BPS (2020) Ke lcamatan Pulnggellan 
te lrdapat selkitar 32% orang yang te lrkelna 
h lipelrte lnsi, De lsa Sawangan melru lpakan salahl 
satul delsa di Kelcamatan Pulngge llan yang 
belrada te lpat de lngan pelrbatasan Kelcamatan 
wanadadi delngan Kelcamatan Pulngge llan. 
Delsa Sawangan telrdapat  

selkitar 27% orang yang telrke lna hlipelrte lnsi. 
Pra sulrveli yang tellahl dilaksanakan pada 

tanggal 7-8 Novelmbelr 2022 di Posyandu l 
lansia di Kellu lrahlan Sawangan Kelcamatan 
Pulnggellan Kabulpateln Banjarnelgara. Me lnu lru lt 
statistik te lrbarul, rata-rata 40 manulla 
belrpartisipasi dalam acara posyandu l lama 
seltiap bu llan. Dula pullu lh l orang delwasa tu la 
selcara total melmiliki h lipe lrte lnsi, dari h lasil 
pelngelcelkan te lkanan darahl le lbih l dari 140/90 
mmHLg yang telrdapat pada 20 lasia. 

Pelne lliti me llakulkan tanya jawab delngan 
kadelr Posyandul didapatkan bah lwa 
pelnanganan yang dilaku lkan ulntu lk 
melnu lru lnkan telkanan darahl pada lansia hlanya 
belrfoku ls pada pelngobatan farmakologi saja 
selpelrti obat anti h lipelrte lnsi. H Lasil wawancara 
delngan relspondeln dipelrole lhl h lasil bah lwa 
bellu lm pelrnahl me lngomsulmsi re lbulsan dauln 
sirih l dan dauln sirsak ulntulk pelngobatan non 
farmakologi pada lansia pe lndelrita h lipe lrte lnsi. 
Pelnanganan non farmakologi me lru lpakan 
obat yang tidak melmiliki kandulngan kimia 
sintelsis selpelrti te lrapi re lbulsan dauln sirih l dan 
dauln sirsak keldula obat telrse lbult sama se lkali 
bellu lm pelrnahl digulnakan di Posyandul lansia 

Kellu lrah lan Sawangan Kelcamatan Pulngge llan 
Kabu lpateln Banjarnelgara. 

Belrdasarkan kontelks te lrselbult, pe lnelliti 
ingin melgeltahlu li apakahl te lrdapat "pelngaru lhl 
e lfe lk te lrapi rebusan dauln sirih l dan rebusan 
dauln sirsak delngan cara dire lbuls te lrh ladap 
pelnulru lnan telkanan darahl pada lansia delngan 
h lipelrte lnsi di Posyandul Lansia Delsa 
Sawangan, Kelcamatan Pulngge llan, 

Kabu lpateln Banjarnelgara. 

METODE PENELITIAN 

Jelnis pelnellitian ini melnggulnakan Qulasi 
e lxpelrime lnt delngan delsain yang di gulnakan 
dalam rancangan Non E Lqulivalelnt Control 
Groulp De lsign. Lokasi pelnellitian dilakulkan di 
Posyandul lansia kellu lrah lan Sawangan 
Kelcamatan Pulnggellan Kabulpate ln 
Banjarnelgara. Popullasi dalam pelnellitian ini 
adalahl se lmula lansia ulsia 60 tahlu ln kel atas, 
delngan telkanan darahl >140/90 mmH Lg. 
Telknik pelngambilan sampell pada pelnellitian 
ini adalahl total sampling. Ju lmlahl sampell yang 
diambil dalam pelnellitian ini se lbanyak 20 
lansia. Pelngulmpulan data melnggulnakan 
Spygmomanomelte lr jaru lm dan ste lth loscopel 
u lntulk melngeltah luli te lkanan darahl re lspondeln 
selbellu lm dan selsuldahl selsulai de lngan standar 
opelrasional proseldu lr. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Te kanan Darah  Se be lu m Dilaku kan Te rapi 

Pe mbe rian Re bu san Dau n Sirih   

 Tabel 1. Tekanan darah sebelum dilakukan 
terapi pemberian rebusan daun sirih 

Tabel  1. Tekanan darah sebelum dilakukan terapi 

pemberian rebusan daun sirih 

Belrdasarkan tabell 1 hasil pre lte lst sistol 
sebelum dilakukan pemberian terapi rebusan 
daun sirih apabila ditransformasikan keldalam 
klasifikasi tekanan darah tinggi berada pada 
hipertensi stadium 2, karna nilai rata - rata 
sistolik 172.40 mmHg. Sedangkan tekanan 
darah rata-rata pre test diastol 91.30 mmHg. 

Belrdasarkan hlasil pelnellitian selbe llu lmnya 
yang tellah l dilakulkan olelhl Priyanto (2018) 
Pelngarulh l re lbulsan dauln sirih l te lrh ladap 
pelnulru lnan te lkanan darahl pada lansia 

H  asil Te kanan  
Darah 

N Me an Me dian SD  Min-Max 

Prel telst 
sistolel dauln 

sirihl 

10 172,40 168 13,890  158-205 

Prel telst 
diastol dau ln 

sirihl 

10 91,30 88,5 7,181  85-106 
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h lipelrte lnsi di Delsa Pasu lrulan Kelcamatan 
Melrtoyu ldan Kabulpateln Magellang. Dari h lasil 
u lji statistik me lnu lnjulkkan pelngarulhl re lbu lsan 
dauln sirihl te lrh ladap pelnulru lnan telkanan darahl 
pada lansia hlipelrte lnsi di de lsa Pasulru lhlan 
Kelcamatan Melrtoyu ldan Kabulpate ln 
Magellang. Nilai p-valule l = 0,000 (< 0,05), 
delngan relrata prel te lst 167/115 mmHLg. 

HLipelrte lnsi bisa te lrjadi pada selmu la ulsia, 
te ltapi selmakin belrtambahl u lsia selselorang 
maka relsiko telrkelna hlipe lrte lnsi selmakin 
melningkat.  Pelnye lbab  hlipe lrte lnsi  pada  orang 
delngan lanjult u lsia adalahl te lrjadinya 
pelru lbahlan-pelru lbahlan pada, ellastisitas 
dinding aorta  melnulru ln,  katulb  jantu lng  
melne lbal  dan melnjadi kakul, kelmampulan 
jantulng melmompa darahl melnu lru ln 1% se ltiap 
tah luln selsu ldahl be lru lmu lr 20 tahlu ln    
kelmampulan jantulng me lmompa darahl 
melnu lru ln melnyelbabkan me lnulru lnnya 
kontraksi dan volu lmelnya, kelh lilangan 
e llastisitas pelmbullu lhl darahl. H Lal ini telrjadi 
karelna kulrangnya elfe lktifitas pelmbullu lhl darahl 
pelrife lr u lntu lk oksigelnasi, melningkatnya 
re lsistelnsi  pelmbullu lhl  darahl  pe lrife lr (Pu ltri & 
Melriyani, 2020). 

Te kanan darah   se su  dah   dilaku kan te rapi 
pe mbe rian re  bu san dau n sirih    

Tabel 2. Tekanan darah sesudah dilakukan 
terapi pemberian rebsan daun sirih 

H  asil Te kanan 
Darah 

N Me an Me dian SD Min-Max 
 

Post telst 
sistolel dauln 

sirihl 
10 142,80 140 13,231 130-175 

 

Post telst 
diastol dau ln 

sirhl 
10 80,80 80 2,201 78-84 

 

 
Belrdasarkan tabell 2 Hasil pengukuran 

tekanan darah sesudah dilakukan pemberian 
terapi rebusan daun sirih apabila 
ditransformasikan keldalam klasifikasi 
tekanan darah tinggi berada pada  hipertensi 
stadium 1, karna nilai rata - rata sistolik 142,80 
mmHg. Sedangkan tekanan darah rata-rata 
pre test diastol 80,80 mmHg. 

Belrdasarkan hlasil pelnellitian te lrselbu lt 
seljalan de lngan pelnellitian yang te llahl 
dilakulkan olelh l Priyanto (2018) Pelngaru lhl 
re lbulsan dauln sirih l te lrh ladap pelnulru lnan 
te lkanan darahl pada lansia hlipe lrte lnsi di Delsa 
Pasulru lan Kelcamatan Me lrtoyuldan Kabulpate ln 
Magellang. Rata prel te lst 167/115 mmHLg dan 
post telst adalahl 157/105 mmHLg pada 
kellompok inte lrvelnsi. Ke llompok kontrol rata-
rata te lkanan darahl selbe llulm pelrlaku lan adalahl 

169/119 mmHLg dan selte llah l pe lrlakulan adalahl 
162/113 mmHLg. Telrdapat pelngarulh l re lbu lsan 
dauln sirihl te lrh ladap pelnulru lnan telkanan darahl 
pada lansia hlipelrte lnsi di de lsa Pasulru lhlan 
Kelcamatan Melrtoyu ldan Kabulpate ln 
Magellang. 

Kelle lbih lan dauln sirih l dalam me lnulru lnkan 
te lkanan darahl pada pelndelrita h lipe lrte lnsi yaitul 
melngandulng vitamin C, vitamin A, Kalsiu lm 
(Ca), Kaliulm dan minyak astri. Kalsiu lm dapat 
melnu lru lnkan aktivitas relnin angiotelnsin, 
pelru lbahlan Angiotelnsinogeln (ACEL) I me lnjadi 
Angiotelnsinogeln (ACEL) II dih lambat selhlingga 
melnjadi vasodilatasi pe lmbullu lh l darahl dan 
melnyelbabkan pelnulru lnan tahlanan re lsiste lnsi 
pelrife lr se lh lingga dapat melnu lru lnkan telkanan 
darahl (Laristra & Farida, 2019). 

Te kanan darah   se be  lu m dilaku kan te rapi 
pe mbe rian re  bu san dau n sirsak  

Tabel 3. Te kanan darah  se  be lu  m dilaku  kan 
te  rapi pe mbe rian re  bu san dau n sirsak 

H  asil Te kanan 
Darah 

N Me an Me dian SD Min-Max 

Prel telst sistole l 
dauln sirsak 

10 
169,1

0 
162,50 17,654 152-213 

Prel telst diastol 
dauln sirsak 

10 96,50 96 9,336 87-119 

 
Belrdasarkan tabell 3 hasil pengukuran 

tekanan darah sebelum dilakukan pemberian 
terapi pemberian rebusan daun sirsak apabila 
ditransformasikan kedalam klasifikasi tekanan 
darah tinggi berada pada  hipertensi stadium 
2, karna nilai sistolik 169,10 mmHLg. 
Sedangkan tekanan darah rata-rata pre test 
diastol 96,50 mmHg. 

Belrdasarkan hlasil pelnellitian selbe llu lmnya 
yang te llahl dilaku lkan olelhl S.De lwi ku lsu lma 
(2019) Pelrbandingan pelngarulh l antara 
re lbulsan air dauln salam dan air dau ln sirsak 
te lrh ladap telkanan darahl ke llompok pre l- 
h lipelrte lnsi di wilayahl kelrja Pulskelsmas 
Gelmbong Selrang. H Lasil pe lngulku lran telkanan 
darahl pada kellompok relbulsan dauln sirsak 
adalahl 131,43/92,71 mmHLg. 

Kelle lbih lan dauln sirsak dalam me lnulru lnkan 
te lkanan darahl pada pelndelrita h lipe lrte lnsi yaitul 
melngandulng mono teltrah lydrofu lran 
aceltogelnin, selpelrti anomu lrisin A dan B, 
gigante l rosin A, annonasin10- onel, 
mulrikatosin A dan B, annonacin, dan 
goniotalamisin dan ion kaliu lm. kandulngan 
selnyawa lainnya selpe lrti, kalsiu lm, fosfor, 
karbohlidrat, vitamin A, vitamin B, vitamin C, 
tanin, fitostelrol, kalsiulm oksalat, dan alkaloid 
mulrisine l (Swastini, 2021). 
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Melningkatnya telkanan darahl di dalam 
arte lri bisa te lrjadi me llalu li be lbe lrapa cara yaitu l, 
jantulng melmompa lelbih l kulat selhlingga 
melngalirkan lelbih l banyak cairan pada se ltiap 
deltiknya, artelri be lsar kelh lilangan 
kelle lntu lrannya dan melnjadi kakul se lhlingga 
melre lka tidak dapat melngelmbang pada saat 
jantulng melmompa darahl mellalu li arte lri 
te lrselbu lt. Darahl pada seltiap delnyult jantu lng 
dipaksa ulntu lk mellalu li pelmbullu lh l darahl yang 
selmpit dari pada biasanya dan me lnye lbabkan 
naiknya telkanan darahl (Nu lr, 2021). 

Te kanan darah   se be  lu m dilaku kan te rapi 

pe mbe rian re  bu san dau n sirih    

Tabel 4. Te  kanan darah  se be  lu  m dilaku kan 

terapi pe mbe  rian re  bu san dau n sirih 

Belrdasarkan tabell 4 Hasil pengukuran 
tekanan darah sesudah dilakukan pemberian 
terapi pemberian rebusan daun sirsak apabila 
ditransformasikan kedalam klasifikasi tekanan 
darahl tinggi berada pada hipertensi stadium 
1, karna nilai rata - rata sistolik 142,20 mmHg. 
Sedangkan tekanan darah rata-rata pre test 
diastol 81,20 mmHg. 

H lasil pelnellitian te lrse lbu lt se ljalan delngan 
pelnellitian yang te llahl dilaku lkan olelh l Delwi 
kulsulma (2019) Pelrbandingan pelngaru lhl 
antara relbulsan air dauln salam dan air dauln 
sirsak telrh ladap telkanan darah l kellompok pre l- 
h lipelrte lnsi di wilayahl kelrja Pulskelsmas 
Gelmbong Selrang. HLasil pe lngulku lran telkanan 
darahl selsuldahl dibelrikan telrapi dauln sirsak 
nilai me lngalami pe lnulru lnan yang awalnya 
131,43/92,71 mmHLg melnjadi 126,86/89,57 
mmHLg. Dapat disimpullkan te lrdapat pe lngaru lhl 
pelnulru lnan te lkanan darahl pada kellompok 
re lbulsan dauln sirsak pada pelnellitian 
Pelrbandingan pelngarulhl antara re lbulsan air 
dauln salam dan air dauln sirsak telrh ladap 
te lkanan darahl ke llompok prel- h lipe lrte lnsi di 
wilayahl ke lrja Pu lskelsmas Gelmbong Selrang. 

Ion kaliulm melmiliki be lbelrapa proseldu lr 
pada melnulru lnkan telkanan darah l, yaitul 
melmpe lrle lmahl kontraksi miokardiu lm, 
melmpe lrtinggi pelngellu laran natriu lm 
belrdasarkan pada tulbulh l, melru lsak 
pelngellu laran re lnin, melngakibatkan 
vasodilatasi, melru lsak vasokontriksi elndogeln. 
Kadar kaliulm yg tinggi bisa melmpelrtinggi 
e lkskrelsi natriu lm, akibatnya bias me lnulru lnkan 

volulmel darahl dan telkanan darahl (Andri e lt al., 
2022). 

Pe  ngaru  h   re bu san dau n sirih   te rh  adap te  

kanan darah  pada lansia h ipe rte  nsi  

Tabe ll 5. Pe  ngaru h   re  bu  san dau n sirih   te  rh  

adap te  kanan darah  pada lansia h ipe rte  nsi 

 
Belrdasarkan tabell 5 h Lasil u lji wilcoxon 

pelru lbahlan telkanan darahl sistolik selbe llu lm 
dan selsuldahl dibelrikan re lbulsan dauln sirih l 
didapatkan nilai ρ-valule l sistol 0.005 kulrang 
dari 0,05. Se ldangkan hlasil u lji Paire ld Samplels 
Telst pe lru lbahlan telkanan darahl diastolik 
selbellu lm dan selsu ldahl dibe lrikan re lbulsan dauln 
sirih l di dapatkan nilai ρ-valule l disatolik 0.000 
kulrang dari 0,05  selh lingga dapat disimpu llkan 
bahlwa  ada penurunan te lkanan darahl sistol 
dan diastol selbellu lm dan se lsuldah l pelmbe lrian 
re lbulsan dauln sirih l pada pelndelrita h lipe lrte lnsi. 

Belrdasarkan hlasil pelnellitian te lrselbu lt 
seljalan de lngan pelnellitian yang te llahl 
dilakulkan olelh l Priyanto (2018) Pelngaru lhl 
re lbulsan dauln sirih l te lrh ladap pelnulru lnan 
te lkanan darahl pada lansia hlipe lrte lnsi di Delsa 
Pasulru lan Kelcamatan Me lrtoyuldan Kabulpate ln 
Magellang. Dari hlasil ulji statistik melnulnju lkkan 
pelngarulh l re lbulsan dauln sirih l te lrh ladap 
pelnulru lnan te lkanan darahl pada lansia 
h lipelrte lnsi di de lsa Pasulru lh lan Kelcamatan 
Melrtoyu ldan Kabulpateln Magellang. Nilai p-
valule l = 0,000 (< 0,05), delngan relrata prel te lst 
167/115 mmHLg dan post te lst adalahl 157/105 
mmHLg pada kellompok intelrve lnsi. Kellompok 
kontrol rata-rata te lkanan darahl se lbe llu lm 
pelrlaku lan adalahl 169/119 mmHLg dan selte llahl 
pelrlaku lan adalahl 162/113 mmHLg. Telrdapat 
pelngarulh l re lbulsan dauln sirih l te lrh ladap 
pelnulru lnan te lkanan darahl pada lansia 
h lipelrte lnsi di de lsa Pasulru lh lan Kelcamatan 
Melrtoyu ldan Kabulpateln Magellang. 

Melnru lt Anggraini (2016) te lkanan darah l 
dipelngarulhli ole lh l Cardiak Ou ltpult (CO) ataul 
culrah l jantu lng dan olelh l tah lanan pelrife lr. Cu lrahl 
jantulng selndiri dipe lngarulhli ole lh l Strokel 
Volulme l (SV) atau l isi se lkulncu lp dan HLelart Ratel 
(HLR) ataul nadi. Isi selku lnculp dipelngarulhli olelh l 
pre lload dan aftelrload, jika telrjadi pelningkatan 

H  asil Te kanan 
Darah 

N Me an Me dian SD Min-Max 

Post telst sistolel 
dauln sirsak 

10 142,20 138 15,476 130-179 

Post telst diastol 
dauln sirsak 

10 81,20 80 2,860 77-87 

H  asil Te kanan 
Darah 

N Me an 
Me 

dian 
SD 

Min-
Max 

Nila ρ 

Prel telst sistole l 10 172,40 168 13,890 
158-
205 

0,005 
Post telst 
sistolel 

10 142,80 140 13,231 
130-
175 

Prel telst diastol 10 91,30 88,50 7,181 
85-
106 

0,000 
Post telst 
diastol 

10 80,80 80 2,201 78-84 
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afte lrload maka te lkanan darahl ju lga akan 
melningkat. Seldangkan nadi dipelngarulhli olelh l 
saraf simpateltik dan parasimpateltik, jika saraf 
simpateltik dirangsang akan melnye lbabkan 
te lkanan darahl. Te lkanan pelrife lr dipe lngaru lhli 
olelh l ke lcelpatan aliran darahl, te lkanan arte lri-
velna, dan viskositas. Pada dauln sirih l 
melngandulng vitamin C,  vitamin A, Kalsiulm 
(Ca), Kaliulm dan minyak astri. Kalsiulm dapat 
melnu lru lnkan aktivitas relnin angiotelnsin, 
pelru lbahlan Angiotelnsinogeln (ACEL) I me lnjadi 
Angiotelnsinogeln (ACEL) II dih lambat selhlingga 
melnjadi vasodilatasi pelmbullu lh l darahl dan 
melnyelbabkan pelnulru lnan tahlanan re lsiste lnsi 
pelrife lr se lh lingga dapat melnu lru lnkan telkanan 
darahl. 

Belrdasarkan hlasil pelnu lnjang dan hlasil 

pelnellitian, asu lmsi pe lnelliti  bah lwa relbu lsan 

dauln sirihl e lfe lktif dalam melnulru lnkan telkanan 

darahl, delngan cara diminulm satul kali se lhlari 

di pagi h lari se lte llahl makan sellama 1 minggul, 

pada pelndelrita h lipe lrte lnsi dise lbabkan 

kandulngan zat pada dauln sirihl dalam 

melnu lru lnkan telkanan darahl pada lansia 

h lipelrte lnsi di Posyandul lansia kellu lrahlan 

Sawangan Kelcamatan Pulnggellan Kabulpate ln 

Banjarnelgara.  

Pe  ngaru  h   re bu san dau n sirih   te rh  adap te  

kanan darah  pada lansia h ipe rte  nsi  

Tabell 6. Pe ngaru h   re  bu  san dau n sirih   te  rh  

adap te  kanan darah  pada lansia h ipe rte  nsi 

 
Belrdasarkan tabell 6 h Lasil u lji wilcoxon 

pelru lbahlan telkanan darahl sistolik selbe llu lm 
dan selsu ldahl dibe lrikan re lbulsan dauln sirsak 
didapatkan nilai ρ-valule l sistol 0.005 kulrang 
dari 0,05. Se ldangkan hlasil u lji Paire ld Samplels 
Telst pe lru lbahlan telkanan darahl diastolik 
selbellu lm dan selsu ldahl dibe lrikan re lbulsan dauln 
sirsak di dapatkan nilai ρ-valu lel diastolik 0.000 
kulrang dari 0,05  selh lingga dapat disimpullkan 
bahlwa  ada  pengaruh te lkanan darahl sistol 
dan diastol selbellu lm dan se lsuldah l pelmbe lrian 

re lbulsan dau ln sirsak pada pelnde lrita 
h lipelrte lnsi.  

HLasil pelnellitian te lrse lbu lt se ljalan delngan 
pelnellitian yang dilakulkan olelhl Ju lli andri e lt.al 
(2022) Pelnggulnaan Relbulsan Dau ln Sirsak 
Telrh ladap Pelnu lru lnan Telkanan Darahl 
Pelndelrita HLipelrte lnsi. Dari hlasil pelnellitian 
HLasil pelnellitian me lnulnju lkkan bahlwa rata-rata 
te lkanan darahl sistolik se lbellu lm dibe lrikan 
re lbulsan dauln sirsak adalahl 146.67 mmHLg 
melnjadi 140.13 mmHLg, seldangkan diastolik 
85.07 melnjadi 80.93 mmHLg. HLasil u lji statistik 
melnu lnjulkkan bahlwa nilai ρ-valulel te lkanan 
darahl sistolik adalahl 0,008 dan telkanan darahl 
diastolik 0,038. Simpullan, te lrdapat pelnulru lnan 
te lkanan darahl sistolik dan diastolik selbe llu lm 
dan se lsuldah l dibelrikan inte lrvelnsi re lbu lsan 
dauln sirsak. 

Melnu lru lt Anggraini (2016) telkanan darah l 
dipelngarulhli ole lh l Cardiak Ou ltpult (CO) ataul 
culrah l jantu lng dan olelh l tah lanan pelrife lr. Cu lrahl 
jantulng selndiri dipe lngarulhli ole lh l Strokel 
Volulme l (SV) atau l isi se lkulncu lp dan HLelart Ratel 
(HLR) ataul nadi. Isi selku lnculp dipelngarulhli olelh l 
pre lload dan aftelrload, jika telrjadi pelningkatan 
afte lrload maka te lkanan darahl ju lga akan 
melningkat. Seldangkan nadi dipelngarulhli olelh l 
saraf simpateltik dan parasimpateltik, jika saraf 
simpateltik dirangsang akan melnye lbabkan 
te lkanan darahl. Te lkanan pelrife lr dipe lngaru lhli 
olelh l ke lcelpatan aliran darahl, te lkanan arte lri-
velna, dan viskositas.  

Dauln sirsak (AnnonaMulricata Linn) 
melngandulng Selnyawa yang dikandulng olelh l 
dauln sirsak antara lain, mono te ltrah lydrofu lran 
aceltogelnin, selpelrti anomu lrisin A dan B, 
gigante l rosin A, annonasin10-onel, 
mulrikatosin A dan B, annonacin, dan 
goniotalamisin dan ion kaliulm. Ion kaliu lm 
melmiliki be lbelrapa proseldulr pada 
melnu lru lnkan telkanan darahl, yaitul 
melmpe lrle lmahl kontraksi miokardiu lm, 
melmpe lrtinggi pelngellu laran natriu lm 
belrdasarkan pada tulbulh l, melru lsak 
pelngellu laran re lnin, melngakibatkan 
vasodilatasi, melru lsak vasokontriksi elndogeln. 
Kadar kaliulm yg tinggi bisa melmpelrtinggi 
e lkskrelsi natriu lm, akibatnya bias me lnulru lnkan 
volulmel darahl dan te lkanan darahl. 

Belrdasarkan hlasil pelnu lnjang dan hlasil 
pelnellitian, asulmsi pelnelliti bah lwa relbu lsan 
dauln sirsak diminulm satu l kali se lh lari di pagi 
h lari selte llahl makan sellama 1 minggul, e lfe lktif 
dalam melnulru lnkan telkanan darahl pada 
pelndelrita h lipe lrte lnsi diselbabkan kandulngan 
zat pada dauln sirsak dalam me lnulru lnkan 
te lkanan darahl pada lansia hlipelrte lnsi di 

H  asil Te 

kanan 

Darah 

N Me an Me dian SD Min-Max Nila ρ 

Prel telst 

sistolel 
10 169,10 162,50 17,654 152-213 

0,005 
Post telst 

sistolel 
10 142,20 138 15,476 130-179 

Prel telst 

diastol 
10 96,50 96 9,336 87-119 

0,000 
Post telst 

diastol 
10 81,20 80 2,860 77-87 
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Posyandul lansia kellulrahlan Sawangan 
Kelcamatan Pulnggellan Kabulpateln 
Banjarnelgara. 

SIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil dan 
pembahasan yang telah diuraikan, maka 
peneliti dapat memberikan kesimpulan 
terdapat pengaruh pada kelompok terapi 
daun sirih untuk menurunkan tekanan 
darah pada lansia dengan hipelrtensi, 
dengan nilai p-value sistol = 0,005 < 0,05 
kelmudian p-value diastole = 0,000 < 0,05. 
Terdapat pengaruh pemberian daun 
sirsak untuk menurunkan tekanan darah 
pada lansia hipelrtensi, dengan nilai p-
value sistol = 0,005 < 0,05, sedangkan 
nilai p-valule diastoel = 0,000 < 0,05. 
Sehingga antara rebusan daun sirih dan 
rebusan daun sirsak memiliki pengaruh 
yang sama dalam menurunkan tekanan 
darah pada lansia hipertensi di Posyandu 
Lansia Kelurahan Sawangan. 

 
DAFTAR PUSTAKA 
Ainulrrafiq, A., Risnahl, R & Azhlar, M. UL. 

(2019). Telrapi Non Farmakologi dalam 
Pelngelndalian Telkanan Darahl Pada 
Pasieln HLipelrtelnsi: Systelmatic Relvielw. 
Thlel Indonelsia Joulrnal of HLelalthl 
Promotion, 2(3), 192–197. 
hlttps://doi.org/10.31934/mppki.v2i3 

Andri, J., Pelrmata, F., Padila, P., Sartika, A., & 
Andrianto, M. B. (2021). Pelnulrulnan 
Telkanan Darahl pada Pasieln HLipelrtelnsi 
Melnggulnakan Intelrvelnsi Slow Delelp 
Brelathling ELxelrcisel. Julrnal Kelpelrawatan 
Silampari, 5(1), 255-262. 
hlttps://doi.org/10.31539/jks.v5i1.2917 

Anggraini, P., Rulsdi & Ilyas, EL.I. 2016. Kadar 
Na+, K+, Cl-, am kalsiulm Total Selrulm 
Darahl Selrta hlulbulngannya Delngan 
Telkanan Darahl Pada Pelndelrita 
HLipelrtelnsi.hlttp://joulrnal.ulnj.ac.id/indelx/p
hlp/bioma/articlel/download/470/411/. 
(Diaksels 11 Novelmbelr 2020). 

Delwi, F. K., & Kulrniawan, W. EL. (2018). 
Program Intelgrasi Lansia Dan 
Relprodulksi (Pilar) Di Bina Kellularga 
Lansia Dan Bina Kellularga Relmaja. 
GELMASSIKA : Ju lrnal Pelngabdian 
Kelpada Masyarakat, 2(2), 91. 
hlttps://doi.org/10.30787/gelmassika.v2i2.
282 

Dinas Kelselhlatan Banjarnelgara (2021). 

Distribulsi Pelnyakit HLipelrtelnsi. 
Banjarnelgara. 

Julli Andri, Padila, Sulgihlarno, R. T., & Anjellina, 
K. (2022). Pelnggulnaan Relbulsan Dauln 
Sirsak Telrhladap Pelnulrulnan Telkanan 
Darahl Pelndelrita HLipelrtelnsi. Papelr 
Knowleldgel .Toward a Meldia HListory of 
Doculmelnts, 6(delselmbelr). 

Laristra, T., & Farida, Y. (2019). Pelnggulnaan 
Obat HLelrbal pada Pasieln HLipelrtelnsi di 
Pulskelsmas Skibella Sulrakarta. Prosiding 
APC (Annulal Phlarmacy Confelrelncel), 
Marchl 2019, 79–91. 

Nabila, B. I., Kulrniawan, W. EL., & Maryoto, M. 
(2022). Gambaran Tingkat Delmelnsia 
Pada Lansia Di Rojinhlomel Ikeldaeln 
Okinawa Jelpang. Julrnal Stuldi 
Kelpelrawatan, 3(2), 1–8. 
hlttps://doi.org/10.31983/j-sikelp.v3i2.8410 

Pulskelsmas Takelran Kabulpateln Mageltan. 
Pelsqulisa Veltelrinaria Brasilelira, 26(2), 
173–180. hlttp://www.ulfrgs.br/actavelt/31-
1/artigo552.pdf 

Pelrmata, F., Andri, J., Padila, P., Andrianto, 
M., & Sartika, A. (2021). Pelnulrulnan 
Telkanan Darahl pada Pasieln HLipelrtelnsi 
Melnggulnakan Telknik Altelrnatel Nostril 
Brelathling ELxelrcisel. Julrnal Kelsmas 
Asclelpiuls, 3(2), 60-69. 
hlttps://doi.org/10.31539/jka.v3i2.2973 

Priyanto, S. (2018). Pelngarulhl Relbulsan Dauln 
Sirihl Telrhladap Pelnulrulnan Telkanan 
Darahl Pada Lansia HLipelrtelnsi Di Delsa 
Pasulrulhlan Kelcamatan Melrtoyuldan 
Kabulpateln Magellang. Julrnal Ilmul 
Kelpelrawatan Komulnitas, 1(1), 34. 
hlttps://doi.org/10.32584/jikk.v1i1.86 

Pultri, C., & Melriyani, I. (2020). Gambaran 
Telkanan Darahl Pada Lansia. Julrnal 
Kelpelrawatan Komprelhlelnsif, 6(1), 69. 

Risty, D., Wibowo, D. A., & Rosdian, N. (2019). 
Pelngarulhl Relbulsan Dauln Sirsak 
telrhladap Pelnulrulnan Telkanan Darahl 
pada Lansia HLipelrtelnsi di Wilayahl Kelrja 
Pulkelsmas Cipakul Delsa Melkarsari 
Kabulpateln Ciamis. Joulrnal of 
Chlelmical.Information.and.Modelling,53(9
),1689-1699. 
hlttp://relpository.ulnigal.ac.id 
/hlandlel/123456789/796 

Riskelsdas. (2018). Laporan Provinsi Jawa 
Telngahl RISKELSDAS 2018. Jatelng : 
Badan Pelnellitian dan Pelngelmbangan 
Kelselhlatan  

Swastini, N. (2021). ELfelktivitas Dauln Sirsak 
(Annona mulricata Linn) telrhladap 
Pelnulrulnan Telkanan Darahl Pada 



160 
 

Wahyu Dianto, Wasis Eko Kurniawan, Feti Kumala Dewi 

HLipelrtelnsi. Julrnal Ilmiahl Kelselhlatan 
Sandi HLulsada, 10(2), 413–415. 
hlttps://doi.org/10.35816/jiskhl.v10i2.618 

ULlfiana, EL., Priyantini, D., & Faulziningtyas, R. 
(2018). Phlysical Activity, Slelelp Qulality 
and Phlysical Fitnelss of thlel ELldelrly whlo 

Livel in Nulrsing HLomels. Proceleldings of 
thlel 9thl Intelrnational Nulrsing Confelrelncel 
(INC 2018), 388-
393.hlttp://dx.doi.org/10.5220/000832570
3880393.

 


